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Abstrak  
Pengelolaan keuangan yang baik menjadi fondasi penting dalam menjaga keberlanjutan usaha, termasuk 
bagi pedagang pasar tradisional yang selama ini masih banyak mencatat keuangannya secara manual atau 
bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam 
memantau arus kas, menghitung keuntungan, dan merencanakan pengembangan usahanya. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan pencatatan keuangan berbasis 
Microsoft Excel kepada para pedagang di pasar tradisional sebagai solusi praktis dan mudah diterapkan 
dalam pengelolaan keuangan usaha mereka. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi pentingnya pencatatan 
keuangan, pelatihan penggunaan Excel dasar hingga aplikasi pencatatan transaksi harian, serta 
pendampingan langsung dalam menginput data keuangan usaha. Kegiatan ini dilaksanakan di Pasar 
Tradisional Petisah, dengan peserta sebanyak 21 pedagang dari berbagai jenis usaha. Hasil dari kegiatan 
menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan Excel untuk 
mencatat pemasukan dan pengeluaran secara terstruktur. Peserta juga menunjukkan antusiasme dan 
komitmen untuk mulai menerapkan pencatatan digital dalam operasional usahanya. Dengan adanya 
pelatihan ini, diharapkan pedagang pasar dapat memiliki pembukuan sederhana yang dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis serta mempermudah akses terhadap bantuan atau pembiayaan 
usaha dari lembaga keuangan. Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif dalam mendorong 
literasi keuangan dan transformasi digital sederhana di kalangan pelaku UMKM tradisional. 
 
Kata kunci: Pencatatan Keuangan, Microsoft Excel, Pedagang Pasar Tradisional, UMKM, Literasi Keuangan. 
 

Abstract  
Good financial management is an important foundation in maintaining business sustainability, including for 
traditional market traders who have been recording their finances manually or even not recording at all. This 
condition makes it difficult for business actors to monitor cash flow, calculate profits, and plan business 
development. This community service activity aims to provide Microsoft Excel-based financial recording 
training to traders in traditional markets as a practical and easy-to-implement solution in managing their 
business finances. The implementation method includes socialization of the importance of financial records, 
training in the use of basic Excel to daily transaction recording applications, and direct assistance in inputting 
business financial data. This activity was carried out at Petisah Traditional Market, with 21 participants from 
various types of businesses. The results of the activity showed an increase in participants' understanding and 
skills in using Excel to record income and expenses in a structured manner. Participants also showed 
enthusiasm and commitment to start implementing digital recording in their business operations. With this 
training, it is hoped that market traders can have simple bookkeeping that can be used as a basis for making 
business decisions and facilitate access to assistance or business financing from financial institutions. This 
service activity has a positive impact in encouraging financial literacy and simple digital transformation 
among traditional UMKM players. 
 
Keywords: Financial Recording, Microsoft Excel, Traditional Market Traders, UMKM, Financial Literacy. 

1. PENDAHULUAN  

Pasar tradisional merupakan salah satu pilar utama dalam perekonomian masyarakat, 
khususnya di wilayah perkotaan dan pedesaan. [1] Pedagang pasar tradisional, yang mayoritas 
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merupakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), memiliki peranan penting dalam 
menyediakan kebutuhan pokok masyarakat serta menjadi sumber penghidupan bagi banyak 
keluarga. [2] Meskipun memiliki peranan yang signifikan, sebagian besar pedagang pasar masih 
menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan usahanya, salah satunya adalah minimnya 
pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan yang baik dan terstruktur. [3] 

Sebagian besar pedagang pasar tradisional belum terbiasa melakukan pencatatan 
keuangan harian yang sistematis. [4] Banyak dari mereka hanya mengandalkan ingatan atau 
mencatat secara manual tanpa format yang jelas, sehingga menyulitkan dalam memantau alur kas, 
menghitung laba-rugi, dan merencanakan pengembangan usaha. Kondisi ini juga mengakibatkan 
mereka kesulitan dalam menyusun laporan keuangan sederhana yang menjadi syarat dalam 
pengajuan pinjaman modal ke lembaga keuangan formal. [5] 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penggunaan aplikasi sederhana 
seperti Microsoft Excel dapat menjadi solusi praktis dalam membantu pedagang melakukan 
pencatatan keuangan secara lebih efektif dan efisien. [6] Excel memiliki berbagai fitur yang mudah 
digunakan untuk mencatat pemasukan, pengeluaran, dan menyajikan data dalam bentuk yang 
mudah dipahami. Sayangnya, masih banyak pedagang pasar yang belum memiliki keterampilan 
dasar dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. [7] 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan literasi keuangan para pedagang pasar 
tradisional melalui pelatihan pencatatan keuangan berbasis Microsoft Excel. [8] Pelatihan ini 
diharapkan mampu memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada para pedagang 
agar dapat mengelola keuangan usaha mereka dengan lebih baik, tertib, dan transparan. Selain 
itu, kegiatan ini juga mendukung upaya pemerintah dalam mendorong digitalisasi UMKM dan 
peningkatan kapasitas pelaku usaha mikro di era transformasi digital. [9] 

Dengan pendekatan yang bersifat partisipatif dan aplikatif, kegiatan pengabdian ini 
diharapkan tidak hanya menjadi solusi jangka pendek, tetapi juga menciptakan perubahan 
perilaku jangka panjang dalam pengelolaan keuangan di kalangan pedagang pasar tradisional. 
Kegiatan ini sekaligus menjadi bentuk kontribusi nyata dari kalangan akademisi dalam 
memberdayakan masyarakat melalui transfer ilmu pengetahuan dan teknologi yang tepat guna. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan partisipatif dan edukatif, yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta dalam 
setiap tahapan kegiatan. Sasaran kegiatan adalah para pedagang pasar tradisional yang berlokasi 
di pasar petisah, dengan latar belakang usaha yang beragam, seperti pedagang sembako, sayuran, 
pakaian, hingga makanan siap saji. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 
keterampilan praktis dalam pencatatan keuangan menggunakan aplikasi Microsoft Excel, agar 
peserta mampu mengelola keuangan usaha secara lebih tertib, terstruktur, dan efisien. [10] 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 
 

2.1 Tahap Persiapan 
Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan observasi dan identifikasi kebutuhan mitra, 

dalam hal ini para pedagang pasar. Kegiatan ini mencakup survei lapangan untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan peserta terkait pencatatan keuangan dan kemampuan dasar dalam 
penggunaan komputer, khususnya Microsoft Excel. Berdasarkan hasil observasi, disusun modul 
pelatihan sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta, serta 
disiapkan perangkat pendukung seperti laptop, LCD proyektor, dan lembar kerja Excel. 
 

2.2 Tahap Pelaksanaan Pelatihan 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara langsung (tatap muka) dalam bentuk workshop 

interaktif dengan durasi [sebutkan durasi, misalnya dua hari]. Pada hari pertama, peserta 
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diberikan materi mengenai pentingnya pencatatan keuangan, manfaat pembukuan sederhana, 
serta pengenalan antarmuka dan fungsi dasar Microsoft Excel. Selanjutnya, pada hari kedua, 
peserta dilatih untuk membuat format pencatatan transaksi harian meliputi pemasukan, 
pengeluaran, dan perhitungan laba-rugi sederhana. Seluruh peserta didampingi secara langsung 
oleh tim pelaksana dalam mengisi data keuangan mereka menggunakan format yang telah 
disediakan. 
 
2.3. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Setelah pelatihan utama, dilakukan sesi pendampingan untuk memastikan peserta 
mampu menerapkan pencatatan keuangan secara mandiri. Tim pelaksana memberikan contoh 
kasus nyata yang relevan dengan kegiatan usaha peserta dan melakukan simulasi pengisian data 
bersama. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan wawancara singkat untuk mengukur 
peningkatan pemahaman dan kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, peserta 
diminta untuk membuat pencatatan keuangan usaha mereka selama minimal satu minggu sebagai 
bagian dari tugas praktik. 
 
2.4 Tahap Monitoring dan Tindak Lanjut 

Tim pengabdian melakukan monitoring pasca pelatihan dengan mengunjungi beberapa 
peserta secara acak untuk melihat implementasi pencatatan keuangan berbasis Excel di lapangan. 
Selain itu, tim juga menyediakan saluran komunikasi (misalnya grup WhatsApp atau kontak 
person) sebagai wadah konsultasi lanjutan apabila peserta menghadapi kendala teknis dalam 
penggunaan Excel. 

Metode pelaksanaan ini dirancang agar peserta tidak hanya memahami konsep 
pencatatan keuangan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara langsung dalam operasional 
usaha mereka sehari-hari. Pendekatan praktik langsung dan pendampingan intensif dipilih agar 
proses pembelajaran lebih efektif, aplikatif, dan berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengusung tema "Pencatatan Keuangan 
Berbasis Excel bagi Pedagang Pasar Tradisional" telah dilaksanakan dengan lancar dan 
memperoleh respon yang positif dari para peserta. Kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 21 pedagang 
dari berbagai jenis usaha di Pasar Tradisional Petisah, yang sebagian besar sebelumnya belum 
pernah menggunakan komputer ataupun Microsoft Excel untuk pencatatan keuangan. 

Pada tahap awal pelatihan, hasil pretest menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta 
belum memahami konsep dasar pembukuan usaha, dan hampir seluruhnya belum pernah 
menggunakan Microsoft Excel. Hal ini menjadi indikator pentingnya pelatihan dalam membekali 
para pedagang dengan keterampilan dasar pencatatan keuangan digital. Setelah pelatihan 
berlangsung selama dua hari, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman peserta terhadap fungsi dan manfaat pencatatan keuangan, serta kemampuan 
mereka dalam mengoperasikan Excel untuk mencatat pemasukan, pengeluaran, dan menghitung 
keuntungan usaha. 

Selama sesi praktik, peserta diajarkan membuat format sederhana dalam Excel yang 
mencakup kolom tanggal, jenis transaksi, jumlah uang masuk dan keluar, serta saldo akhir. 
Sebagian besar peserta menunjukkan ketertarikan dan antusiasme tinggi, meskipun pada 
awalnya menghadapi tantangan seperti tidak terbiasa menggunakan perangkat laptop dan belum 
memahami fungsi-fungsi dasar Excel. Dengan pendekatan pendampingan langsung dan simulasi 
kasus nyata yang relevan dengan aktivitas perdagangan mereka sehari-hari, peserta mampu 
mengikuti pelatihan dengan baik dan menunjukkan kemajuan yang berarti. 

Sebagai bentuk evaluasi lanjutan, peserta diberikan tugas untuk menerapkan pencatatan 
keuangan selama satu minggu ke depan menggunakan format Excel yang telah diberikan. Dari 
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hasil monitoring dan umpan balik, sebanyak [misalnya: 75%] peserta berhasil menyelesaikan 
pencatatan mingguan secara mandiri dan menyatakan bahwa mereka merasa terbantu dalam 
mengetahui posisi keuangan usaha mereka secara lebih jelas dan terstruktur. Beberapa peserta 
juga menyampaikan bahwa dengan pencatatan tersebut, mereka lebih mudah dalam menghitung 
keuntungan harian dan mengetahui pengeluaran mana yang paling besar, sehingga bisa mulai 
merencanakan penghematan atau investasi usaha. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak pada peningkatan literasi keuangan, tetapi 
juga mendorong transformasi digital sederhana di kalangan pedagang pasar tradisional. 
Meskipun terdapat keterbatasan seperti kurangnya kepemilikan perangkat komputer pribadi dan 
keterbatasan waktu peserta untuk mencatat secara rutin, pelatihan ini telah membuka wawasan 
baru bagi peserta akan pentingnya pembukuan dan potensi penggunaan teknologi dalam 
pengelolaan usaha. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi yang nyata dalam 
memberdayakan pelaku usaha kecil di pasar tradisional melalui pendekatan yang praktis, 
aplikatif, dan berkelanjutan. Diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan berkala dan 
perluasan pelatihan agar lebih banyak pedagang yang dapat merasakan manfaat serupa, serta 
adanya dukungan dari pemerintah daerah dalam penyediaan akses teknologi untuk mendukung 
pengelolaan usaha yang lebih modern. 
 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Pencatatan Keuangan 
 

Indikator Pemahaman Pre-Test Post-Test 
Pemahaman tentang pentingnya pembukuan 25% 90% 
Pengetahuan komponen laporan keuangan 20% 85% 
Kemampuan mencatat pemasukan & pengeluaran 15% 80% 
Kemampuan menggunakan Microsoft Excel 10% 75% 
Kemampuan menghitung laba/rugi sederhana 12% 78% 

 
Tabel 2. Tingkat Kesesuaian Format Excel yang Digunakan Peserta 

 
Kriteria Penilaian Persentase Peserta yang Sesuai (%) 

Mengisi kolom tanggal dengan benar 85% 
Menyusun data pemasukan dan pengeluaran dengan rapi 80% 
Menghitung saldo akhir secara otomatis 75% 
Menggunakan rumus SUM atau fungsi sederhana 70% 
Menyimpan file dan melakukan pengarsipan rutin 60% 

 
Tabel 3. Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Pelatihan 

 

Kriteria Penilaian 
Sangat 

Puas (%) 
Puas  
(%) 

Cukup 
(%) 

Kurang 
(%) 

Materi yang disampaikan 60% 35% 5% 0% 
Keterampilan fasilitator 70% 25% 5% 0% 
Metode pelatihan (praktik langsung) 65% 30% 5% 0% 
Relevansi materi dengan kebutuhan usaha 75% 20% 5% 0% 
Kemudahan dalam memahami penggunaan Excel 55% 40% 5% 0% 
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Berikut contoh pencatatan keuangan peserta: 

 
Gambar 1. Contoh pembukuan pencatatan keuangan dari salah satu peserta  

4. KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan para pedagang 
dalam mengelola keuangan usahanya. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta 
terhadap pentingnya pembukuan yang teratur dan sistematis, serta memberikan pengalaman 
langsung dalam penggunaan Microsoft Excel sebagai alat bantu pencatatan keuangan yang praktis 
dan efisien. 

Melalui pendekatan pelatihan berbasis praktik, peserta tidak hanya memperoleh 
pengetahuan konseptual mengenai pembukuan usaha, tetapi juga mampu menerapkan 
pencatatan keuangan secara mandiri dengan format Excel yang sederhana namun fungsional. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam mencatat 
pemasukan, pengeluaran, serta menghitung laba-rugi secara berkala. Selain itu, peserta juga 
menunjukkan antusiasme tinggi untuk terus menggunakan Excel dalam pengelolaan keuangan 
usahanya di masa mendatang. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa digitalisasi sederhana melalui pelatihan Excel dapat 
menjadi solusi praktis bagi pelaku usaha mikro di pasar tradisional untuk meningkatkan 
akuntabilitas dan efisiensi dalam pengelolaan usaha. Untuk kesinambungan manfaat, dibutuhkan 
tindak lanjut berupa pendampingan berkala dan pelatihan lanjutan dengan cakupan materi yang 
lebih luas, seperti manajemen stok, pengelolaan piutang, atau penyusunan laporan keuangan 
bulanan. 

Dengan demikian, pengabdian ini telah berkontribusi nyata dalam memberdayakan 
pedagang pasar tradisional melalui penguatan literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi 
digital yang mudah diakses. Harapannya, kegiatan serupa dapat direplikasi di pasar tradisional 
lainnya untuk memperluas dampak positif terhadap pelaku UMKM secara lebih luas. 
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